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MOTTO 
 
 
 
 
 “Sertakan Allah SWT dalam setiap keputusanmu.” 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
 
(Q.S Al-Baqarah: 216) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 
 
(Q.S Al-Baqarah: 286) 
 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai dari sesuatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 
 
(QS. Al-Insyirah, 6-8)  
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of total asset turnover, 
total working capital and debt ratio on return on investment intention at the 
Jakarta Islamic Index. 
The type of this study is quantitative research. This population off this 
study was the companies listed in the Jakarta Islamic Index (JII) in 2015-2017. 
The sampling technique used  in this study is purposive sampling method. The 
data used in this study is secundary data. This study used samples of 39. Data 
analysis method used in this study is multiple linear regression analysis with SPSS 
22 processing. 
The results of this study indicate that (1) Total assets turnover positive 
effect on the return on investment; (2) working capital turnover has a negative 
effect on return on investment; (3) debt ratio has a negative effect on return on 
investment. 
 
Keywords: total assets turn over, total working capital, leverage ratio, return on 
investment. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran aktiva, 
perputaran modal kerja, dan rasio hutang terhadap return on investment 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) pada tahun 2015-2017. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-2017 dan 
diperoleh sampel sebanyak 39 perusahaan. Analisis data untuk menguji hipotesis 
digunakan regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perputaran aktiva berpengaruh 
positif terhadap return on invesment; (2) peputaran modal kerja tidak bepengaruh 
terhadap return on invesment; (3) rasio hutang tidak bepengaruh terhadap return 
on invesment. 
 
Kata kunci : perputaran aktiva,  perputaran modal kerja,  rasio hutang,  dan  return  
          on investment. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dalam situasi perekonomian global, sebuah perusahaan melakukan 
kegiatan ekonomi tanpa batas negara. Kondisi ini akan menimbulkan persaingan 
yang ketat antar perusahaan. Beraneka ragam perusahaan bermunculan mulai dari 
sektor pertambangan, manufaktur, perdagangan, jasa, maupun sektor keuangan 
yang saling bersaing untuk bisa tetap bertahan di dunia bisnis dan bersaing untuk 
bisa menjadi yang terbaik serta untuk menghasilkan laba atau profitabilitas 
perusahaan sebanyak-banyaknya (Sartika,2013). 
Profitabilitas merupakan suatu ukuran pokok dari keberhasilan sebuah 
perusahaan. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan sebuah perusahaan 
dalam mendapatkan laba dengan kemampuan mengelola seluruh sumber daya 
yang ada di perusahaan (Kusriyanti, 2016). Jumlah laba yang meningkat yang 
didapatkan perusahaan secara teratur merupakan faktor penting dalam menilai 
profitabilitas suatu perusahaan. Ukuran profitabilitas secara efektif dapat 
mengungkapkan pengembalian atas investasi modal dari berbagai perspektif 
kontributor pendanaan (Subramanyam, dkk 2005). 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan kunci 
keberhasilan perusahaan dipandang dari segi ekonomi, karena laba adalah salah 
satu komponen penting dalam laporan keuangan perusahaan yang sering 
digunakan sebagai alat untuk mengukur baik atau tidaknya kinerja perusahaan. 
Analisis kinerja perusahaan membutuhkan analisis bersama, dimana kita dapat 
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menilai suatu ukuran relatif terhadap ukuran lainnya. Misalnya hubungan antara 
laba dengan investasi modal, yang disebut pengembalian atas investasi modal atau 
pengembalian atas investasi (Subramanyam, dkk 2005). 
Pengembalian atas investasi modal merupakan indikator penting atas 
kekuatan perusahaan dalam jangka panjang untuk menilai profitabilitas. 
Pengembalian atas investasi modal juga memiliki peran penting dalam 
perencanaan, anggaran koordinasi, evaluasi, dan pengendalian aktivitas usaha 
(Subramanyam, dkk 2005). 
Bagi pimpinan, profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui berhasil atau tidaknya suatu perusahaan yang dikelolanya, sedangkan 
bagi investor dapat digunakan sebagai tolak ukur prospek modal yang ditanamkan 
dalam perusahaan tersebut. Semakin tinggi return on investment (ROI) di 
perusahaan maka dapat dikatakan profitabilitas perusahaan tersebut semakin baik. 
Apabila return on investment (ROI) menurun maka profitabilitas perusahaan 
tersebut juga menurun, secara otomatis para investor pun akan ragu untuk 
berinvestasi diperusahaan tersebut (Romadhona dan Ponto, 2015). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas sebuah perusahaan yang 
diukur dengan return on investment (ROI), merupakan indikator yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan pengelolaan 
investasi modal (Subramanyam, dkk, 2005). Dalam penelitian ini faktor-faktor 
yang mempengaruhi return on investment (ROI) dijabarkan menjadi 3 variabel 
yaitu perputaran aktiva, perputaran modal kerja dan rasio hutang.  
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Perputaran aktiva atau total asset turnover (TATO) menunjukan tingkat 
efisiensi penggunaan keseluruhan aset perusahaan didalam menghasilkan volume 
penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio total assets turnover berarti semakin 
efesien pula penggunaan keseluruhan aset di dalam menghasilkan penjualan. 
Perputaran aktiva ini penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan, tetapi 
lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan 
menguntungkan efisien tidaknya penggunaan aset di dalam perusahaan 
(Kusriyanti, 2016).   
Dalam menjalankan usahanya sebuah perusahaan harus bisa mengelola 
aktivanya sebaik mungkin agar keuntungan yang didapatkan juga maksimal. 
Perusahaan tidak akan bisa beroperasi tanpa adanya aktiva, dan aktiva dalam 
sebuah perusahaan mengalami perputaran. Perputaran aktiva merupakan 
komponen penting dalam suatu perusahaan yang menunjukkan sejauh mana 
keefisienan perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya (Azlina, 2009). 
Rasio ini menunjukkan perputaran total aset diukur dari volume penjualan 
dengan kata lain seberapa jauh kemampuan total aset menghasilkan suatu 
penghasilan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. Dengan kata lain, 
jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila perputaran 
aktiva ditingkatkan atau diperbesar. Sehingga perputaran aktiva dapat berperan 
dalam menentukan return on invesment (Kusriyanti, 2016). 
Profitabilitas dapat membantu perusahaan menilai efektivitas dan efisiensi 
modal kerja yang digunakan. Analisis rasio terhadap modal kerja perusahaan pun 
sangat perlu dilakukan untuk mengetahui dan menginterprestasikan posisi 
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keuangan jangka pendek perusahaan serta meneliti efisiensi dan penggunaan 
modal kerja dalam perusahaan. Tujuannya adalah dapat mengelola modal kerja 
baik dalam bentuk piutang yang berasal dari pelanggan, jumlah persediaan yang 
ada, dan tingkat hutang yang semuanya dikaitkan terhadap peningkatan kinerja 
pada perusahan agar dapat memaksimalkan profitabilitas (Fauzan dan Laksito, 
2015). 
Perputaran modal kerja atau working capital turnover (WCT) merupakan 
masalah pokok dan penting yang sering kali dihadapi oleh perusahaan, karena 
hampir semua perhatian ditujukan untuk mengelola modal kerja dan pasiva lancar 
yang merupakan bagian investasi dan pinjaman yang besar bagi banyak 
perusahaan. Aktiva lancar dan pasiva lancar merupakan pos yang cepat berubah 
(Sartika, 2013). 
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan operasi sehari-hari, misalnya untuk pembelian bahan baku, 
membiayai upah gaji pegawai, membayar hutang dan lain-lain, dimana uang atau 
dana yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapat kembali lagi masuk dalam 
perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil penjualan produksinya (Sartika, 
2013). 
Kondisi modal kerja yang berlebih akan menurunkan tingkat efisiensi 
perusahaan karena banyak modal yang menganggur dan sebaliknya jika 
kekurangan modal kerja akan mengganggu kelancaran operasional perusahaan, 
sehingga penggunaan modal kerja diharapkan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Dan perhitungan modal kerja yang sesuai dapat di ukur dengan 
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menggunakan rasio perputaran modal kerja (Fauzan dan Laksito, 2015). 
Dalam hal ini tingkat perputaran modal kerja yang tinggi diharapkan 
dengan menggunakan waktu yang relatif pendek sehingga modal kerja yang 
ditanamkan perusahaan dapat cepat kembali. Semakin efisien modal kerja maka 
semakin kecil perusahaan menggunakan modal kerjanya dalam menghasilkan 
volume penjualan sehingga semakin tinggi rasio perputaran modal kerjanya dan 
hal ini dapat mempengaruhi tingkat return on investment (Fauzan dan Laksito, 
2015). 
Dalam mencapai keuntungan yang maksimal, sebuah perusahaan 
memerlukan dana yang sangat besar. Kegiatan operasional perusahaan juga 
membutuhkan dana yang tidak sedikit, demi mendapatkan keuntungan sebanyak-
banyaknya. Selain modal dari pemilik perusahaan, dana yang didapatkan 
perusahaan juga dapat melalui pinjaman pada pihak eksternal perusahaan. Apabila 
perusahaan melakukan pinjaman pada pihak luar, otomatis akan timbul resiko dari 
hutang tersebut. Semakin besar rasio hutang perusahaan, maka akan semakin 
besar pengaruhnya terhadap return on investment (Tiong, 2017). 
Pada penelitian yang dilakukan Diantik (2014) dan Kusriyanti (2016) 
menyatakan bahwa hasil analisis perputaran aktiva atau total asset turnover 
(TATO) berpengaruh terhadap return on investment (ROI). Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Sulistiyowati dan Sujito (2012) menunjukkan hasil bahwa 
perputaran aktiva atau total asset turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap 
return on investment. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Difky, Darminto dan Ahmad 
(2014) dan Aulia Rahma dan Prasetiono (2011) menunjukkan bahwa perputaran 
modal kerja atau working capital turnover (WCT) berpengaruh signifikan 
terhadap return on investment (ROI). Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Sartika (2013) menunjukkan bahwa perputaran modal kerja atau working capital 
turnover (WCT)  tidak berpengaruh signifikan terhadap return on investment 
(ROI).   
Penelitian yang dilakukan oleh Kusriyanti (2016) menunjukkan hasil 
bahwa rasio hutang yang diukur dengan debt ratio (DR) berpengaruh terhadap 
return on investment (ROI) pada perusahaan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Dedy Supianto, Witarsa dan Warneri (2012),  Hamid Halin (2016), dan 
Fidayah (2014) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
rasio hutang atau  debt ratio (DR) terhadap return on investment (ROI) pada 
perusahaan.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Kusriyanti (2016) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return 
on investment (ROI). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio (CR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap return on investment (ROI).  Debt ratio 
(DR) dan total asset turnover (TATO)  memiliki hubungan signifikan dengan 
return on investment (ROI). 
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh 
Kusriyanti (2016) dengan beberapa perbedaan. Perbedaan pertama variabel 
independen penelitian ini tidak menggunakan current ratio (CR) dan ditambah 
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variabel baru yaitu perputaran modal kerja. Perbedaan kedua, objek penelitian ini 
menggunakan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 
2015 sampai dengan 2017.  
Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Return On Investment pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII)”.  
 
1.2      Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah yang meliputi: 
1. Return on investment dianggap sebagai rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas dalam menghasilkan keuntungan dengan 
pengembalian atas keseluruhan modal yang dimiliki perusahaan.  
2. Masih terdapat variabel penelitian yang diteliti dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan hasil yang berbeda. 
 
1.3       Batasan Masalah 
  Untuk mencegah penelitian ini menjadi terlalu meluas, maka dalam 
penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup pembahasan hanya pada: 
1. Faktor yang mempengaruhi return on investment (ROI) yang diteliti melalui 
variabel perputaran aktiva, perputaran modal kerja, dan rasio hutang. 
2. Data penelitian yang digunakan adalah Laporan Keuangan perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2015-2017.  
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1.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka masalah 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah perputaran aktiva berpengaruh terhadap return on investment pada 
perusahaan yang terdaftar di JII? 
2. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap return on investment 
pada perusahaan yang terdaftar di JII? 
3. Apakah rasio hutang berpengaruh terhadap return on investment pada 
perusahaan yang terdaftar di JII? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
  Berikut adalah tujuan yang penulis susun berdasarkan latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah yang telah 
penulis susun sebelumnya: 
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran aktiva terhadap return on investment 
pada perusahaan yang terdaftar di JII.  
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap return on 
investment pada perusahaan yang terdaftar di JII.  
3. Untuk mengetahui pengaruh rasio hutang terhadap return on investment pada 
perusahaan yang terdaftar di JII. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan pihak yang terkait atara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi return on investment pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index  (JII) periode waktu 2015-2017. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Perusahaan 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi manajemen untuk terus 
meningkatkan kinerja keuangannya. 
b. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan, serta latihan dalam penerapan ilmu akuntansi 
yang telah diperoleh selama perkuliahan. Selain itu juga merupakan 
pengalaman tentang cara menganalisis laporan keuangan dengan 
menggunakan analisis rasio yang sebenarnya. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan kepustakaan yang 
merupakan informasi tambahan yang berguna bagi pembaca dan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang mempunyai 
permasalahan yang sama atau ingin mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
 BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, jadwal 
penelitian, serta sistematikan penulisan skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. Teori-teori yang digunakan berasal dari 
literatur-literartur yang ada, baik dari perkuliahan maupun sumber lain 
yang relevan dan valid. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan perihal waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, 
sumber data, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, definisi 
operasional variabel, serta metode analisis data yang akan dipakai dalam 
melakukan penelitian.  
BAB IV: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pelaksanaan atas penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang terdiri dari hasil analisis dan pembahasannya. 
 
11 
 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran untuk pihak 
yang menjadi objek penelitian serta pihak lain yang berkepentingan 
dengan penelitian ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
1.1 Kajian Teori 
1.1.1  Signalling theory 
Signalling theory yaitu teori yang menyatakan cara suatu perusahaan 
memberi sinyal pada konsumen dalam menganalisa laporan keuangan. Teori 
sinyal menunjukkan bagaimana perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja 
dapat memberikan sinyal pada investor, sehingga investor mampu membedakan 
perusahaan yang berkualitas baik dan berkualitas buruk (Kadek dan Made, 2016). 
Informasi yang dipublikasikan sebagai sebuah pengumuman akan 
memberikan signal bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi. Jika 
pengumuman tersebut mengandung nilai positif maka diharapkan  pasar akan 
berpengaruh terhadap waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar 
(Jogiyanto, 2000). 
Menurut Widosari (2012) Sinyal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
berkualitas baik dianggap sebagai kabar yang baik sebaliknya sinyal yang 
diberikan oleh perusahaan dengan kualitas buruk dianggap sebagai kabar yang 
buruk.  
Teori signalling berakar pada teori akuntansi pragmatik yang berpusat 
pada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi. 
Pengumuman yang dialakukan oleh emiten merupakan salah satu informasi yang 
dapat disebut sinyal (Suwardjono, 2005). 
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1.1.2 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah cerminan keadaan suatu usaha. Dimana kekayaan 
perusahaan menggambarkan kinerja yang baik dan terus berkembang. 
Profitabilitas yang tinggi merupakan kabar yang baik bagi pihak eksternal, 
sehingga menarik manajemen menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 
(Dewayani, Amin dan Dewi, 2017). 
Profitabilitas adalah salah satu indikator keberhasilan dan  kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 
profit yang tinggi merupakan kabar baik bagi perusahaan dan ingin segera 
melaporkannya (Astuti, 2007).  
Profitabilitas sering digunakan sebagai alat ukur kinerja manajemen suatu 
perusahaan, sebagai alat ukur yang efisensi penggunaak modal perusahaan dan 
sebagai fokus utama pemegang saham karena mengaharap pendapatan atas 
investasi dalam bentuk deviden. Laba dianggap penting oleh investor karena 
diasumsikan laba yang tinggi juga akan meningkatkan harga pasar saham, 
sehingga perusahaan yang mengumumkan laba yang rendah akan mempengaruhi 
nilai pasar dan turunnya penilaian atas kinerja keuangan perusahaan (Ravanelli 
dan Praptoyo, 2017).    
Indikator keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah 
profitabilitas. Sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Profitabilitas akan 
mengambarkan keadaan suatu perusahaan dimana total kekayaan yang didapat 
dari hasil kinerja perusahaan tersebut merealisasikan prospek usaha dengan baik, 
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agar terus berkembang dan memiliki peluang pertahan hidup dalam waktu yang 
relatif lama.  
Kekayaan perusahaan yang tinggi memberikan kabar baik bagi pihak 
eksternal mengenai keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usaha, hal ini 
membuktikan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, dimana profit yang tinggi adalah 
kabar baik bagi publik (Dewayani, Amin dan Dewi, 2017).  
 
1.1.3 Return On Investment 
Hubungan antara laba dengan investasi modal, yang disebut pengembalian 
atas investasi modal atau pengembalian atas investasi (Return On Investment) 
merupakan ukuran kinerja perusahaan yang diakui secara luas. Dengan ROI kita 
dapat membandingkan keberhasilan perusahaan atas pengelolaan investasi modal.  
Return on investment (ROI) dalam bahasa Indonesia disebut laba atas 
investasi yaitu rasio uang yang diperoleh atau hilang pada suatu investasi, relatif 
terhadap jumlah uang yang diinvestasikan. Jumlah uang yang diperoleh atau  
hilang tersebut dapat disebut bunga atau laba/rugi. Investasi uang dapat dirujuk 
sebagai aset, modal, pokok, dasar biaya investasi (Agus, 2017). 
Return on investment adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba dalarn hubungannya dengan total modal. ROI mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalarn mengukur pengembalian modal atau investasi seoptimal 
mungkin sehingga tercapai laba bersih yang diinginkan, ROI dapat diketahui 
dengan cara membagi laba dengan investasi modal. Metode ROI mempunyai 
banyak kelebihan dibandingkan dengan metode-metode lain, metode tersebut 
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menggunakan perhitungan yang sangat sederhana (Agus, 2017).  
ROI menunjukkan seberapa banyak yang bisa dipoles dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki perusahaan. ROI dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan menghasilkan keuntungan dengan keseluruhan dana yang tersedia 
dalam perusahaan. ROI merupakan perhitungan nilai yang menunjukkan tingkat 
pengembalian dari suatu investasi. Jadi, pada dasarnya ROI adalah kemampuan 
perusahaan menghasilkan tingkat pengembalian investasi (Anindya dan Suhadak, 
2013).  
Pengembalian atas investasi modal mencerminkan konsep dasar yang 
diterima tentang laba dan tingkat pendanaan. Ukuran investasi modal yang 
berbeda mencerminkan perspektif pengguna laporan keuangan yang berbeda.  
Hasil pengembalian total aktiva atau total investasi menunjukkan kinerja 
manajemen dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba 
(Luwiyanto, 2014).  Rumus return on investment dalam buku Wild, 
Subramanyam, dan Halsey yang diterjemahkan oleh Nurwahyu dan Yanivi, yaitu: 
   Return On Investment        =            Laba 
  
             Modal Investasi 
 
 
1.1.4 Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over) 
Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan dari penjualan. 
Semakin efisiennya suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 
memperoleh pendapatan, maka akan menunjukkan semakin baiknya profit yang 
akan diterima, dan sebaliknya, ketidakefisienan perusahaan dalam menggunakan 
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aset yang dimiliki hanya akan menambah beban perusahaan berupa investasi yang 
tidak mendatangkan keuntungan (Andreani dan Laleani, 2013). 
Total assets turn over  merupakan perbandingan antara penjualan dengan 
total aktiva suatu perusahaan  dimana rasio ini  menggambarkan kecepatan 
perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. Total assets turn over 
merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan 
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu (Mulyadi, 
2016). 
Rasio perputaran total aktiva (total asset turn over) mencerminkan 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan atau penjualan 
menggunakan total aktiva yang dimiliki. Sehingga semakin tinggi rasio perputaran 
total aktiva berarti perusahaan semakin baik dan efektif menggunakan total aktiva 
yang dimilikinya (Ken dan Isnurhadi, 2013). 
Dasar penilaian aktiva riil dapat diterapkan kepada penilaian aktiva 
keuangan atau financial asset. Seorang investor akan memilih investasi pada suatu 
aktiva riil, misal mesin atau peralatan produksi, jika aktiva riil tersebut 
memberikan nilai yang akan meningkatkan modalnya saat ini. Aktiva riil dinilai 
berdasar selisih antara nilai yang dibutuhkan untuk investasi dan nilai sekarang 
dari cash flow yang diharapkan terjadi dimasa depan (Sartono, 2014). 
Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik 
perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena ini 
akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan keseluruhan jumlah aktiva yang 
ada didalam perusahaan (Sartono, 2014). 
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Penelitian yang dilakukan Andreani dan Leliani (2013) menunjukkan 
bahwa total assets turn over (TATO) berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap profitabilitas perusahaan. Sebuah perusahaan yang efektif dalam 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan bersih, dimana 
perputaran aktiva yang cepat diikuti dengan penjualan yang tinggi sehingga 
mampu menghasilkan laba yang tinggi dan lebih cepat. Hal ini menunjukkan 
semakin baik kinerja yang dicapai oleh perusahaan. Maka akan mempengaruhi 
tingkat profitabilitas perusahaan. 
Rumus yang digunakan dalam menghitung rasio perputaran aktiva (Dalam 
buku Wild, Subramanyam, dan Halsey yang diterjemahkan oleh Nurwahyu dan 
Yanivi, 2005):  Total Asset Turnover    =           Penjualan 
      Total Aktiva 
 
1.1.5 Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
Perputaran modal kerja atau working capital turnover adalah suatu rasio 
yang digunakan dalam mengukur keefektifan modal kerja perusahaan selama 
periode tertentu. Dalam arti, berapa banyak modal kerja berputar salama suatu 
periode tersebut. Untuk mengukur rasio ini kita membandingkan penjualan bersih 
dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. Dari hasil perhitungan 
apabila perputaran modal kerja rendah berarti pengelolaan modal kerja belum 
efektif dan sebaliknya apabila perputaran modal kerja tinggi berarti modal kerja 
perusaahan telah efektif (Clairene, 2013).  
Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan 
selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran 
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modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari saat dimana kas 
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai dimana saat 
kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat 
perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over rate nya). Berapa lama 
periode perputaran modal kerja adalah tergantung berapa lama periode perputaran 
dari masing-masing komponen modal kerja tersebut.  
Pada penelitian Difky, Darminto dan Ahmad (2014) menunjukkan bahwa 
perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap return on investment 
yang berarti bahwa setiap terjadi kenaikan satu persen efisiensi modal kerja akan 
diikuti dengan kenaikan labanya. Makin pendek periode perputaran modal kerja 
makin cepat perputarannya, sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan 
makin efisien yang pada akhirnya rentabilitas meningkat.  
Jika perputaran modal kerja semakin tinggi maka semakin cepat dana atau 
kas yang diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi kas, hal itu berarti 
keuntungan perusahaan dapat lebih cepat diterima. Perputaran modal kerja 
dihitung dengan rumus (Dalam buku Wild, Subramanyam, dan Halsey yang 
diterjemahkan oleh Nurwahyu dan Yanivi, 2005): 
 
Perputaran  
Modal Kerja = 
Penjualan 
= 
Penjualan 
Modal kerja bersih Aktiva lancar – Utang lancar 
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1.1.6 Rasio Hutang (Debt Ratio)   
Rasio hutang menunjukkan berapa banyak hutang yang digunakan 
membiayai aset-aset perusahaan. Penggunaan jumlah hutang perusahaan 
tergantung pada keberhasilan pendapatan dan ketersediaan aktiva yang bisa 
digunakan sebagai jaminan hutang dan seberapa besar risiko yang diasumsikan 
oleh pihak manajemen (Keown, Martin, Petty dkk, 2005). 
Rasio hutang sering disebut rasio manajamen hutang untuk melihat 
sejauhmana perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang (financial 
leverage). Keputusan akan penggunaan utang mengharuskan perusahaan 
menyeimbangkan tingkat ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi dengan 
risiko yang meningkat (Brigham dan Houston, 2010). 
Rasio hutang menekankan pada peran penting pendanaan hutang bagi 
perusahaan dengan menunjukkan persentase aset perusahaan yang didukung oleh 
pendanaan hutang. Rasio hutang (debt ratio/DR) atau rasio total utang terhadap 
total aktiva adalah rasio yang digunakan untuk menguji sejauhmana perusahaan 
dibiayai oleh hutang (Hamid, 2016).  
Pada penelitian yang dilakukan Hamid (2016) bahwa variabel debt ratio 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Tinggi rendahnya debt ratio 
akan mempengaruhi tingkat pencapaian profitabilitas yang dicapai oleh 
perusahaan. Maka sumber dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan tidak 
efektif dalam menghasilkan laba. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan hutang perusahaan tidak 
mampu meningkatkan keuntungan (profitabilitas) perusahaan. Pendanaan kegiatan 
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perusahaan yang dibiaya dengan hutang akan menimbulkan beban bunga (cost of 
debt) yang sangat besar, sehingga beresiko terhadap profitabilitas perusahaan, 
apabila pendanaan hutang tidak digunakan secara efektif dan efisien. Rasio hutang 
dapat dihitung dengan rumus (Fidayah, 2014):  
Rasio Hutang      =   Total Hutang  
 Total Aktiva 
 
1.2     Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, berikut hasil penelitian yang relevan yang dapat 
dijadikan acuan dengan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Nama 
Peneliti  
Judul Penelitian Hasil Penelitian Saran 
Kusriyanti 
(2016) 
Analisis Pengaruh 
Current Ratio 
(CR), Debt Ratio 
(DR), Dan Total 
Asset Turnover 
(TATO) terhadap 
Profitabilitas 
(ROI) Perusahaan 
Telekomunikasi. 
 
Current Ratio tidak 
berpengaruh 
terhadap ROI, Debt 
Ratio berpengaruh 
terhadap ROI, dan 
Total Asset Turnover 
berpengaruh 
terhadap ROI. 
 
. 
Diharap menggunakan 
sampel lain, variabel 
lain dan metode 
analisis selain pada 
penelitian ini. Kurun 
waktu penelitian 
ditambah. 
Nujumun 
N. P. dan 
Sukirno 
(2016) 
Analisis Faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
Return On 
Investment (ROI) 
pada industri food 
and beverages di 
BEI. 
Current Ratio (CR), 
Inventory Turnover 
Ratio (ITR), dan Debt 
To Equity Ratio (DER) 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap Return On 
Investment (ROI). 
 
 
 Menambah variabel 
seperti, account 
receivable turnover, 
debt ratio, net profit 
margin dan lain 
sebagainya. 
 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
   
Nama 
Peneliti  
Judul Penelitian Hasil Penelitian Saran 
Eka, 
Topowijo, 
dan 
Sulasmiya
ti (2015) 
Pengaruh 
Perputaran Modal 
Kerja, Perputaran 
Aset Tetap, dan 
Debt To Total 
Asset terhadap 
Return On 
Investment pada 
Perusahaan 
Manufaktur BEI. 
 
 
Perputaran Modal 
Kerja dan Perputaran 
Aset Tetap tidak 
memiliki pengaruh 
yang signifikan, 
sedangkan Debt To 
Total Asset 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Return On 
Investment (ROI).  
Menggunakan objek 
penelitian perusahaan 
multinasional sektor 
manufaktur, atau pada 
sub sektor 
manufaktur. 
 
Difky, 
Darmanto, 
dan 
Ahmad 
Husaini 
(2014) 
Pengaruh Working 
Capital Turnover 
(WCT), Current 
Ratio (CR), dan 
Debt To Total 
Assets (DTA) 
terhadap Return On 
Investment (ROI) 
pada perusahaan 
Farmasi. 
 
 
Working Capital 
Turnover (WCT), 
Current Ratio (CR), 
dan Debt To Total 
Assets (DTA) 
berpengaruh 
terhadap Return On 
Investment (ROI). 
Menggunakan objek 
penelitian selain 
perusahaan farmasi. 
Sehingga dapat 
menghasilkan 
kesimpulan yang 
berbeda. 
Herwidy 
(2012) 
Analisis Pengaruh 
Current Ratio, 
Debt To Equity 
Ratio, dan Total 
Asset Turnover 
Ratio terhadap 
Return On 
Investment 
Perusahaan Food 
And Beverages Di 
Bursa Efek 
Indonesia (Studi 
Kasus 2007-2012). 
 
 
Current ratio 
berpengaruh 
signifikan dan positif 
terhadap Return On 
Investment, Debt to 
equity ratio 
berpengaruh 
signifikan dan 
negatif terhadap 
Return On 
Investment,  total 
asset turnover ratio 
berpengaruh 
signifikan dan positif 
terhadap Return On 
Investment. 
Menggunakan sampel 
lain dan variabel lain 
selain pada penelitian 
ini. 
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1.3  Kerangka Berfikir 
Penelitian ini menguji pengaruh perputaran aktiva, perputaran modal kerja 
dan rasio hutang terhadap return on investment. Pada kerangka pemikiran ini 
ditunjukan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel  dependen. 
Gambar  2.1 
Kerangka Berfikir. 
 
 
 
 
 
 
1.4 Hipotesis 
2.4.  Hipotesis 
1.4.1 Hubungan Perputaran Aktiva Terhadap Return On Investment 
Perputaran aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan dari penjualan. 
Semakin efisiennya suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 
memperoleh pendapatan, maka akan menunjukkan semakin baiknya profit yang 
akan diterima (Andreani dan Laleani, 2013). Perputaran aktiva yang efisien akan 
meningkatkan volume penjualan yang dapat meningkatkan laba perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Andreani dan Leliani (2013) dan Dian Julia 
Rahmi (2011) menunjukkan bahwa perputaran aktiva berpengaruh terhadap return 
on investment (ROI) perusahaan. Dengan semakin pendeknya waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perputaran Aktiva 
 
Perputaran Modal Kerja 
 
Rasio Hutang 
 
Return On Investment 
(ROI) 
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pengembalian aktiva menandakan tingkat perputaran aktiva  yang semakin cepat 
dan menyebabkan aktiva yang digunakan akan semakin tinggi sehingga dapat 
meningkatkan return on investment (ROI). Dengan demikian dari uraian diatas, 
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Perputaran aktiva berpengaruh terhadap return on investment. 
1.4.2 Hubungan Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Investment. 
Rasio perputaran modal kerja menunjukkan hubungan antara modal kerja 
dengan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk setiap rupiah modal 
yang dikeluarkan. Perputaran modal kerja yang tinggi diharapkan dengan 
menggunakan waktu yang relatif pendek sehingga semakin cepat dana atau kas 
yang diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi kas (Mashady, 2014). 
Semakin tinggi perputaran modal kerja meunjukkan bahwa semakin cepat dana 
yang diinvestasikan kembali menjadi kas sehingga dapat mempengaruhi return on 
investment yang diperoleh perusahaan.  
Pada penelitian Difky, Darminto dan Ahmad (2014) dan penelitian Aulia 
Rahma dan Prasetiono (2011) menunjukkan bahwa variabel perputaran modal 
kerja atau working capital turnover berpengaruh signifikan terhadap return on 
investment perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2: Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap return on investment. 
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1.4.3 Hubungan Rasio Hutang Terhadap Return On Investment 
Debt ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva (Kasmir 2014:156). Debt ratio 
juga menggambarkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
Semakin tinggi debt ratio menunjukkan bahwa suatu perusahaan 
menggunakan sumber dana yang berasal dari hutang lebih tinggi dibandingkan 
dengan total aktiva yang dimilikinya. Tingginya nilai debt ratio menyebabkan 
meningkatnya beban bunga yang ditanggung perusahaan sehingga hal ini dapat 
mempengaruhi return on invesment yang diperoleh suatu perusahaan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Andreani dan Leliani (2013) dan 
Maizah dan Rilla (2017) menunjukkan hasil bahwa variabel  rasio hutang atau 
debt ratio (DR) berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Berdasarkan 
uraian diatas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Rasio hutang berpengaruh terhadap return on investment. 
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BAB III 
  METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017 dengan mengakses pada website 
www.idx.co.id. Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan 2018 sampai dengan 
awal tahun 2019. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
bersifat kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data angka dalam penyajian 
laporan data dan analisis yang menggunakan uji statistik (Sugiyono, 2013).   
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-2017 yang berjumlah 90 perusahaan 
dalam penetapan jumlah sampel yang akan diteliti maka dipilih dengan kriteria 
pemilihan mengunakan purposive sampling. 
Beberapa kriteria perusahaan yang akan menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1.  Perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2015-2017. 
2. Perusahaan secara lengkap menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 
terkait variabel yang diteliti. 
 
1.4      Data dan Sumber Data 
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 Penelitian ini mengunakan data sekunder yaitu data yang mengacu pada 
informasi yang diperoleh dari sumber yang telah ada. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII). Data tersebut diperoleh dari website www.idx.co.id. 
 
1.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan mengumpulkan data 
empiris. Pengumpulan data empiris dilakukan dengan mengumpulkan sumber data 
yang dibuat oleh perusahaan yaitu laporan keuangan perusahaan yang 
dipublikasikan di website www.idx.co.id. 
 
1.6 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel dengan  arti kegiatan suatu operasional yang diperlukan untuk 
mengukur variabel tersebut. Berikut adalah variabel-variabel beserta indikator 
pengukurannya: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Variabel Pengukuran 
 
Return On 
Investment 
 
Perbandingan laba dengan 
modal investasi atau 
pengembalian investasi 
 
 
 
 
 
Laba 
 
     Modal Investasi 
 
 
(Dalam buku Wild, 
Subramanyam, dan Halsey 
yang diterjemahkan oleh 
Nurwahyu dan Yanivi, 2005) 
 
Tabel berlanjut… 
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Perputaran 
Aktiva (Total 
Assets Turn 
Over) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbandingan antara penjualan 
dengan total aktiva 
 
Penjualan 
 
Total Aktiva 
 
(Dalam buku Wild, 
Subramanyam, dan Halsey 
yang diterjemahkan oleh 
Nurwahyu dan Yanivi, 2005) 
 
 
Perputaran 
Modal  Kerja 
(Working 
Capital Turn 
Over) 
 
 
Perbandingan antara 
penjualan dengan modal kerja 
bersih 
 
Penjualan 
 
Modal Kerja Bersih 
 
(Dalam buku Wild, 
Subramanyam, dan Halsey 
yang diterjemahkan oleh 
Nurwahyu dan Yanivi, 2005) 
 
 
Rasio Hutang 
(Debt Ratio) 
 
Perbandingan antara total 
hutang dengan total aktiva 
 
Total Hutang 
 
Total Aktiva 
 
(Fidayah, 2014) 
 
 
1.7 Teknik Analisis Data 
1.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif mendiskripsikan data dengan melihat nilai dari rata-rata 
(mean), standart deviasi, maksimum, minimum, range, kurtoris dan skewnes 
(Ghozali, 2013). Statistik deskriptif ini digunakan dalam menganalisis data dengan 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat sebuah kesimpulan yang berlaku secara umum/ general (Sugiyono, 2013). 
 
1.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Lanjutan tabel 3.1 
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Uji kualitas data adalah dengan melakukan uji asumsi klasik untuk 
mengetahui kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Dalam 
penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
autokolerasi, uji multikolerasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1.      Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, variabel 
penggangu atau residual memiliki kontribusi normal (Ghozali, 2013). Regresi yang 
baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
meningkatkan hasil uji normalitas data, maka peneliti menggunakan uji stastistik 
dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Jika pada uji Kolmogrov-Smirnov 
menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal.  
2.       Uji Autokorelasi 
          Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu 
pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Suatu model regresi dikatakan baik 
apabila bebas dari autokolerasi. Salah satu cara untuk menguji ada tidaknya kolerasi 
yaitu menggunakan uji Run Test. Kriteria dalam pengujian Run Test ialah jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 berarti tidak terjadi autokolerasi, dan sebaliknya jika 
nilai signifikansi kurang dari 0,005 maka terjadi autokolerasi.  
 
3.      Uji Multikolinearitas 
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             Uji multikolineraitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013). Pada 
model regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi kolerasi. 
Untuk menguji ada tidaknya multikolineritas dalam model regresi dapat dilihat dari 
Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,1 
dan VIF < 0,1 maka model tersebut bebas dari multikolinieritas. 
4.       Uji Heteroskedastisitas 
             Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka dengan hemoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 
hetokedastisitas (Ghozali, 2013). 
 
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1.        Uji-F 
  Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Jika probabilitas (sig t) > 𝛼 (0,05) maka H0 diterima, artinya 
tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, sedangkan jika probabilitas (sig t) < 𝛼 (0,05) maka H0 ditolak, artinya 
ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013). 
 
2.       Koefisiensi Determinan (R2 ) 
30 
 
 
 Uji Determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi dependen sangat terbatas. Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar variasi total variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel bebasnya dalam model regresi tersebut. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol sampai satu, nilai determinasi yang mendekati 1 menunjukkan variabel 
dalam model tersebut dapat mewakili permasalahan yang diteliti karena dapat 
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependennya. Nilai R2 sama dengan 
atau mendekati 0 menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2013). 
 
3.8.4   Analisis Regresi Linear Berganda  
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda, karena dalam analisis regresi selain 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel atau lebih 
juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen (Ghozali, 2013). 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel perputaran aktiva, perputaran modal kerja dan rasio hutang 
terhadap return on investment.  
 
3.8.5    Uji Hipotesis (uji t) 
  Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2013). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel, 
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dengan cara sebagai berikut:  
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig< 0,05), maka  
H𝑎 diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig< 0,05), maka 
H𝑎 ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
 Objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) tahun 2015 - 2017. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
menggunakan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 
kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sample 
Keterangan Jumlah 
Jumlah perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2015-2017 90 
Jumlah perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan di 
JII tahun 2015-2017 secara lengkap 
(3) 
Jumlah perusahaan yang memiliki modal kerja bernilai negatif (30) 
Jumlah data outlier (18) 
Jumlah sample akhir 39 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel adalah 39 
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 
berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2015 - 2017. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskripsi digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang digunakan dalam penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah return on investment, perputaran aktiva, perputaran modal kerja dan 
rasio hutang. Gambaran umum sampel mengenai variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel statistik deskriptif berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif dan Uji Frekuensi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROI 39 .002 .78 .1557 .15924 
Perputaran Aktiva 39 .11 2.32 .6126 .39443 
Perputaran Modal Kerja 39 .04 11.74 3.5310 3.32271 
Rasio Hutang 39 .01 3.20 .4944 .66725 
Valid N (listwise) 39     
Sumber: Data diolah, 2018 
 Hasil uji statistik deskriptif dan uji frekuensi pada tabel menunjukkan 
bahwa rata-rata return on investment perusahaan yang terdaftar di JII yaitu sebesar 
0,1557 dengan standar deviasi sebesar 0,15924. Return on investment perusahaan 
yang terdaftar di JII memiliki nilai minimum sebesar 0,002 yaitu INCO pada 
tahun 2016. Nilai maksimum return on investment perusahaan yang terdaftar di 
JII sebesar 0,78 dimiliki oleh perusahaan INTP tahun 2015.  
 Variabel perputaran aktiva memiliki nilai minimum 0,11 dan maksimum 
2,32. Tingkat perputaran aktiva terendah yaitu 0,11 dimiliki oleh perusahaan 
INCO tahun 2016. Sedangkan tingkat perputaran aktiva tertinggi sebesar 2,32 
dimiliki perusahaan UNVR tahun 2016. Selanjutnya nilai rata-rata perputaran 
aktiva adalah 0,6126 dan standar deviasi 0,39443. 
 Variabel perputaran modal kerja memiliki nilai minimal 0,04 dan nilai 
maksimal 11,74. Nilai minimal 0,04  dimiliki oleh perusahaan WSKT tahun 2017. 
Nilai maksimal sebesar 11,74 dimiliki oleh perusahaan SMGR tahun 2016. 
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Sedangkan nilai rata-rata perputaran modal kerja sebesar 3,5310 dan standar 
deviasi 3,32271.  
 Variabel rasio hutang memiliki rentang nilai minimal 0,01 dan maksimal 
3.2. Nilai terendah sebesar 0,01 dimiliki oleh perusahaan ICBP tahun 2015. Nilai 
tertinggi sebesar 3,2 dimiliki oleh perusahaan ITMG pada tahun  2017. Sedangkan 
nilai rata-rata rasio hutang sebesar 0,4944 dan standar deviasi 0, 66725. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regeresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen 
dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah berdistribusi data normal atau mendekati normal. 
Uji yang digunakan untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas 
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) disajikan pada Tabel 4.3 berikut ini: 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.02656888 
Most Extreme Differences Absolute .117 
Positive .067 
Negative -.117 
Test Statistic .117 
Asymp. Sig. (2-tailed) .191c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pengujian 
terhadap residual didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,191 > (0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan data dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu 
pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013: 110). Salah satu cara untuk 
menguji ada tidaknya kolerasi yaitu menggunakan uji Run Test. Kriteria dalam 
pengujian Run Test ialah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 berarti tidak terjadi 
autokolerasi, dan sebaliknya jika nilai signifikansi kurang dari 0,005 maka terjadi 
autokorelasi.  
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokolerasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.14011 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 39 
Number of Runs 23 
Z .654 
Asymp. Sig. (2-tailed) .513 
a. Median 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji autukolerasi dengan Run Test menunjukkan 
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,513 yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga dinyatakan tidak terjadi autokorelasi dalam model penelitian.  
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolinearitas 
dalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada multikolinearitas 
nilai < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2013 : 105) 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
                                                                      Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.140 .356  -8.810 .000   
Perputaran 
Aktiva 
1.248 .468 .425 2.663 .012 .882 1.134 
Perputaran 
Modal Kerja 
.037 .055 .107 .677 .503 .907 1.103 
Rasio Hutang -.253 .271 -.146 -.933 .357 .919 1.089 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018  
Tabel diatas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel pada model regresi 
diketahui nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian 
ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2013 : 139-143). 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.134 .217  5.233 .000 
Perputaran Aktiva -.388 .285 -.233 -1.362 .182 
Perputaran Modal 
Kerja 
-.016 .033 -.081 -.483 .632 
Rasio Hutang -.123 .165 -.125 -.745 .461 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber: Data diolah, 2018  
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
keseluruhan variabel penelitian melebihi 0,05(> 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji statistik F dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.844 3 3.615 3.159 .037b 
Residual 40.046 35 1.144   
Total 50.891 38    
a. Dependent Variable: LNY 
b. Predictors: (Constant), Rasio Hutang, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aktiva 
Sumber: Data diolah, 2018 
Pada tabel 4.7 nilai F sebesar 3,159 dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-vaiabel independen return on 
investment, perputaran aktiva, perputaran modal kerja, dan rasio hutang secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu return on investment. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2013: 97). Hasil uji 
koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .462a .213 .146 1.06966 
a. Predictors: (Constant), Rasio Hutang, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aktiva 
b. Dependent Variable: LNY 
   Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,146. 
Hal ini berarti bahwa 14,6% variabel return on investment dapat dijelaskan oleh 
perputaran aktiva, perputaran modal kerja, dan rasio hutang. Sedangkan sisanya 
85,4% dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel independen tersebut. 
  
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan jumlah variabel lebih dari satu. 
Pengujian regresi pada penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan antara 
perputaran aktiva, perputaran modal kerja, dan rasio hutang terhadap return on 
investment. Hasil analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
                                                               Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.140 .356  -8.810 .000 
Perputaran Aktiva 1.248 .468 .425 2.663 .012 
Perputaran Modal 
Kerja 
.037 .055 .107 .677 .503 
Rasio Hutang -.253 .271 -.146 -.933 .357 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018  
Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.9 dapat dirumuskan model regresi 
sebagai berikut: 
Y = -3,410 + 1,248 TATO + 0,037 WCT  - 0,253 DR 
Analisis dari hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
1. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar -3,410, ini berarti 
bahwa apabila nilai variabel konstan (0) maka nilai return on investment 
sebesar -3,410. 
2. Koefisien perputaran aktiva sebesar 1,248 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap penambahan perputaran aktiva sebesar satu satuan, maka akan diikuti 
oleh kenaikan perputaran aktiva sebesar 1,248.  
3. Koefisien perputaran modal kerja sebesar 0,037 hal ini menunjukkan 
bahwa setiap penambahan perputaran modal kerja sebesar satu satuan, 
maka akan diikuti oleh kenaikan perputaran modal kerja sebesar 0,037.  
4. Koefisien rasio hutang sebesar -0,253 hal ini menunjukkan bahwa setiap 
penambahan rasio hutang sebesar satu satuan. Maka akan diikuti oleh 
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kenaikan nilai rasio hutang sebesar -0,253. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini menggunakan level of significant (α). Hasil uji parsial (Uji t) pada 
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
                                                               Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.140 .356  -8.810 .000 
Perputaran Aktiva 1.248 .468 .425 2.663 .012 
Perputaran Modal 
Kerja 
.037 .055 .107 .677 .503 
Rasio Hutang -.253 .271 -.146 -.933 .357 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel perputaran aktiva terhadap return on investment memiliki β 
sebesar 1,248 dengan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,0057) maka 2,663  >  2,0057. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel perputaran aktiva berpengaruh terhadap 
return on investment atau hipotesis diterima. 
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2. Variabe perputaran modal kerja terhadap return on investment memiliki β 
sebesar 0,037 dengan tingkat signifikansi 0,503 > 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,0057) maka 0,677 < 2,0057. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel perputaran modal kerja tidak berpengaruh 
terhadap return on investment, maka hipotesis ditolak. 
3. Variabel rasio hutang terhadap return on investment memiliki β sebesar 
-0,253 dengan tingkat signifikansi 0,357  > 0,05 dan apabila dibandingkan 
dengan ttabel (2,0057) -0,933 < 2,0057. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel rasio hutang tidak berpengaruh terhadap return on investment, 
maka hipotesis ditolak. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Perputaran Aktiva Terhadap Return On Investment 
    Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran aktiva 
berpengaruh terhadap return on investment. Tingkat perputaran aktiva yang tinggi 
atau waktunya semakin pendek menunjukkan bahwa perputaran aktiva mampu 
meningkatkan return on investment perusahaan. Semakin tinggi perputaran aktiva 
berarti semakin efisien penggunaan aktiva di dalam menghasilkan penjualan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran aktiva 
berpengaruh terhadap return on investment. Perputaran aktiva  merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu perusahaan  dimana rasio 
ini  menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode 
tertentu. Perputaran aktiva  merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan aktiva suatu perusahaan dalam menghasilkan volume 
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penjualan tertentu (Mulyadi, 2016). 
 Tingkat perputaran aktiva yang tinggi atau waktunya semakin pendek 
menunjukkan bahwa perputaran aktiva mampu meningkatkan return on 
investment perusahaan. Semakin tinggi perputaran aktiva berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva di dalam menghasilkan penjualan.  
  Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index  ini telah efektif dalam 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan bersih dimana 
perputaran aktiva yang cepat diikuti dengan penjualan yang tinggi sehingga 
mampu menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan semakin baik kinerja yang 
dicapai oleh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index . 
  Sama seperti penelitian yang dilakukan Rahmi (2011), Andreani dan Leliani 
(2013) dan Kusriyanti (2016) menunjukkan bahwa perputaran aktiva berpengaruh 
terhadap return on investment (ROI) perusahaan. Dengan semakin pendeknya 
waktu pengembalian aktiva menandakan tingkat perputaran aktiva  yang semakin 
cepat dan menyebabkan aktiva yang digunakan akan semakin tinggi sehingga 
dapat mempengaruhi return on investment (ROI). 
. 
4.3.2. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Investment 
Perputaran modal kerja atau working capital turnover dalam suatu 
perusahaan dipengaruhi oleh modal kerja dalam menghasilkan penjualan. 
Semakin tinggi volume penjualan yang dihasilkan maka modal kerja berputar 
semakin cepat, sehingga modal cepat kembali ke perusahaan yang disertai dengan 
keuntungan yang tinggi pula, adanya keuntungan yang tinggi akan menyebabkan 
tingkat profitabilitas (ROI) perusahaan juga meningkat (Yuliyanti, 2014).  
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Hasil penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index  
pada tahun 2015-2017 menunjukkan  bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
perputaran modal kerja dengan return on investment. Peningkatan penjualan yang 
dicapai suatu perusahaan tidak selalu diiringi dengan peningkatan laba. Hal ini 
disebabkan oleh tingginya beban pokok penjualan. Kenaikan beban pokok 
penjualan yang lebih tinggi daripada pertumbuhan penjualan menyebabkan laba 
yang dihasilkan menjadi rendah dan mengakibatkan terjadinya penurunan tingkat 
profitabilitas. Sehingga tingkat penjualan yang tinggi justru menyebabkan 
penurunan tingkat profitabilitas (ROI).  
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara modal kerja dengan 
penjualan akan menunjukkan nilai rupiah penjualan yang dapat diperoleh 
perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja yang dikeluarkan. Perputaran modal 
kerja yang tidak mempengaruhi profitabilitas (ROI) ini disebabkan penjualan yang 
tinggi yang disertai dengan kelebihan beban pokok penjualan.  
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan besarnya perputaran modal 
kerja perusahaan tidak berpengaruh terhadap return on investment. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2013) dan 
Arif dan Hidayat (2015) menunjukkan bahwa perputaran modal kerja atau 
working capital turnover (WCT)  tidak berpengaruh signifikan terhadap return on 
investment (ROI).   
 
4.3.3. Pengaruh Rasio Hutang Terhadap Return On Investment 
Rasio hutang sering disebut rasio manajamen hutang untuk melihat 
sejauhmana perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang. Keputusan akan 
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penggunaan hutang mengharuskan perusahaan menyeimbangkan tingkat 
ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi dengan risiko yang meningkat 
(Brigham dan Houston, 2010). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio hutang tidak berpengaruh 
terhadap return on investment. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
dalam rentan tahun 2015-2017 hanya memiliki rasio hutang diukur dengan debt 
ratio yang relatif kecil jika dibandingkan dengan total aktiva yang dimiliki 
masing-masing perusahaan.  
Ini menunjukkan bahwa rasio hutang debt ratio (DR) mencerminkan 
sejauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh aset  atau total aktiva perusahaan. 
Karena tingginya debt ratio (DR) akan berpengaruh terhadap kondisi perusahaan, 
Dengan demikian Apabila semakin tinggi rasio ini maka dapat menimbulkan 
risiko likuiditas (Kusriyanto, 2016). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian yang dilakukan Dedy Supianto, Witarsa dan Warneri (2012),  Hamid 
Halin (2016), dan Fidayah (2014) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara rasio hutang terhadap return on investment (ROI) pada 
perusahaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
perputaran aktiva, perputaran modal kerja, dan rasio hutang terhadap return on 
investment pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada 
tahun 2015-2017. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian data dalam 
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perputaran aktiva berpengaruh terhadap return on investment. 
2. Perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap return on 
investment. 
3. Rasio hutang tidak berpengaruh terhadap return on investment . 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan yang ada 
pada penelitian ini adalah: 
1. Sampel pengamatan yang digunakan hanya tiga tahun sehingga terkesan 
kurang representatif.  
2. Sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) sehingga hasil ini tidak dapat digeneralisasikan untuk 
seluruh perusahaan  di Indonesia. 
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5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1. Menambahkan jumlah sampel penelitian dengan memanjangkan periode 
waktu penelitian agar hasil penelitian lebih mencerminkan kondisi yang 
sesungguhnya. 
2. Menambah variabel penelitian, agar dapat diketahui adanya variabel lain 
yang dapat mempengaruhi return on investment pada sebuah perusahaan. 
. 
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Lampiran 2 
Data  ROI tahun 2015 
 
NO. 
NAMA 
LABA BERSIH 
INVESTASI 
MODAL 
HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 
           
2.141.019.800.000  
          
11.199.665.585.000  0,19 
2 ASII 
         
14.464.000.000.000  
       
122.065.000.000.000  0,12 
3 BSDE 
           
2.139.496.597.748  
          
15.943.357.160.196  0,13 
4 ICBP 
           
4.009.634.000.000  
          
26.560.624.000.000  0,15 
5 INCO 
               
980.734.260.000  
          
32.151.266.245.000  0,03 
6 INDF 
           
2.967.951.000.000  
          
49.587.976.000.000  0,06 
7 INTP 
           
4.356.661.000.000  
            
5.613.026.000.000  0,78 
8 ITMG 
               
886.337.815.000  
            
5.726.118.410.000  0,15 
9 KLBF 
           
2.004.236.980.127  
            
3.226.882.617.270  0,62 
10 LPKR 
           
1.780.848.000.000  
            
3.169.918.000.000  0,56 
11 LSIP 835.906.000.000 
            
8.848.792.000.000  0,09 
12 PTPP 
           
1.287.388.411.806  
          
19.158.984.502.925  0,07 
13 SCMA 
               
424.461.735.000  
            
5.043.392.737.000  0,08 
14 SILO 103.041.491.850 
            
3.013.736.264.745  0,03 
15 SMGR 
           
5.850.923.497.000  
          
38.153.118.932.000  0,15 
16 UNTR 
           
4.192.746.000.000  
          
25.776.888.000.000  0,16 
17 UNVR 
           
7.829.000.000.000  
          
16.687.000.000.000  0,47 
18 WIKA 
               
765.329.966.000  
          
15.790.355.130.000  0,05 
19 WSKT 
           
1.117.089.634.740  
          
22.457.619.052.282  0,05 
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Lampiran 3  
Data ROI tahun 2016 
 
 
NO
. 
NAMA 
LABA BERSIH 
INVESTASI 
MODAL 
HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 
           
4.699.751.945.000  
            
43.248.979.175.000  0,11 
2 ASII 
         
15.156.000.000.000  
         
125.112.000.000.000  0,12 
3 BSDE 
           
1.796.156.479.042  
            
15.998.887.493.515  0,11 
4 ICBP 
           
3.600.351.000.000  
            
10.984.220.000.000  0,33 
5 INCO 
                 
72.542.425.000  
            
31.425.336.375.000  0,002 
6 INDF 
           
4.144.571.000.000  
            
39.111.135.000.000  0,11 
7 INTP 
           
3.870.319.000.000  
              
5.852.493.000.000  0,66 
8 ITMG 
           
1.835.807.905.000  
              
5.726.118.410.000  0,32 
9 KLBF 
               
555.676.152.951  
              
3.230.913.290.672  0,17 
10 LPKR 
               
882.411.000.000  
            
25.836.313.000.000  0,03 
11 LSIP 
               
592.769.000.000  
              
2.495.390.000.000  0,24 
12 PTPP 
           
1.165.959.670.199  
            
31.215.671.256.566  0,04 
13 SCMA 
           
2.023.551.865.000  
              
4.820.611.941.000  0,42 
14 SILO 
               
152.323.408.825  
              
1.242.429.158.369  0,12 
15 SMGR 
           
5.084.621.543.000  
            
44.226.895.982.000  0,11 
16 UNTR 
           
6.730.030.000.000  
            
26.564.566.000.000  0,25 
17 UNVR 
           
8.572.000.000.000  
            
18.138.000.000.000  0,47 
18 WIKA 
           
1.295.239.236.000  
            
20.511.545.919.000  0,06 
19 WSKT 
           
2.155.589.073.419  
            
46.512.913.126.931  0,05 
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Lampiran 4 
Data ROI tahun 2017 
 
NO 
NAMA 
LABA BERSIH INVESTASI MODAL HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 
           
6.787.906.365.000  
            
43.054.385.700.000  0,16 
2 ASII 
         
18.881.000.000.000  
         
142.480.000.000.000  0,13 
3 BSDE 
           
4.920.228.055.346  
            
18.679.007.005.133  0,26 
4 ICBP 
           
3.796.545.000.000  
            
11.878.279.000.000  0,32 
5 INCO 
               
323.315.900.000  
            
30.682.131.155.000  0,01 
6 INDF 
           
2.239.872.000.000  
            
42.176.154.000.000  0,05 
7 INTP 
           
1.859.818.000.000  
              
6.147.785.000.000  0,30 
8 ITMG 
           
5.085.062.475.000  
            
19.082.421.835.000  0,27 
9 KLBF 
   
3.241.186.725.992.000  
   
16.616.239.416.335.000  0,20 
10 LPKR 
               
614.172.000.000  
            
29.219.591.000.000  0,02 
11 LSIP 
               
763.423.000.000  
              
2.304.502.000.000  0,33 
12 PTPP 
           
1.792.261.562.466  
            
41.782.780.915.111  0,04 
13 SCMA 
                    
1.782.043.501  
              
5.385.807.878.000  0,0003 
14 SILO 
               
132.803.221.392  
              
1.479.232.970.546  0,09 
15 SMGR 560.207.437.000 
            
48.963.502.966.000  0,01 
16 UNTR 
         
10.522.657.000.000  
            
42.023.802.000.000  0,25 
17 UNVR 
           
9.372.000.000.000  
            
20.371.000.000.000  0,46 
18 WIKA 
           
1.462.391.358.000  
            
33.279.795.506.000  0,04 
19 WSKT 
           
1.589.109.137.339  
            
56.895.989.351.049  0,03 
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Lampiran 5  
Data Perputaran Aktiva Tahun 2015 
 
NO 
NAMA 
PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 37.703.465.420.000 83.688.944.305.000 0,45 
2 ASII 184.196.000.000.000 245.435.000.000.000 0,75 
3 BSDE 6.209.574.000.000 36.022.148.000.000 0,17 
4 ICBP 640.619.000.000.000 918.315.000.000.000 0,70 
5 INCO 11.091.968.525.000 32.151.266.245.000 0,34 
6 INDF 64.061.947.000.000 91.831.526.000.000 0,70 
7 INTP 17.798.000.000.000 27.638.000.000.000 0,64 
8 ITMG 22.323.249.405.000 16.550.108.335.000 1,35 
9 KLBF 17.887.464.000.000 13.696.417.000.000 1,31 
10 LPKR 8.910.177.991.351 41.326.558.178.049 0,22 
11 LSIP 41.896.000.000.000 88.488.000.000.000 0,47 
12 PTPP 14.217.372.867.769 19.158.984.502.925 0,74 
13 SCMA 4.237.979.643.000 4.565.963.576.000 0,93 
14 SILO 3.013.142.142.653 3.013.736.264.746 1,00 
15 SMGR 26.948.004.471.000 38.153.118.932.000 0,71 
16 UNTR 49.347.479.000.000 61.715.399.000.000 0,80 
17 UNVR 36.484.000.000.000 15.730.000.000.000 2,32 
18 WIKA 13.620.101.000.000 19.602.406.000.000 0,69 
19 WSKT 14.152.752.847.612 30.309.111.177.468 0,47 
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Lampiran 6  
Data Perputaran Aktiva tahun 2016 
 
NO 
NAMA 
PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 
35.449.580.000.000 
     
91.601.490.000.000  
              
0,39  
2 ASII 
181.084.000.000.000,00 
  
261.855.000.000.000  
              
0,69  
3 BSDE 
       38.536.825.000.000  
     
38.537.000.000.000  
              
1,00  
4 ICBP 
34.375.236.000.000 28.901.948.000.000 
              
1,19  
5 INCO 
          
3.466.825.665.000  
     
31.134.956.000.000  
              
0,11  
6 INDF 
667.503.000.000.000 821.745.000.000.000 
              
0,81  
7 INTP 
15.362.000.000.000 30.151.000.000.000 
              
0,51  
8 ITMG 
19.206.509.410.000 16.991.528.640.000 
              
1,13  
9 KLBF 
4.549.742.333.840 15.226.009.210.657 
              
0,30  
10 LPKR 
10.962.448.000.000 45.603.683.000.000 
              
0,24  
11 LSIP 
3.847.869.000.000 9.459.088.000.000 
              
0,41  
12 PTPP 
16.458.884.219.698 31.215.671.256.566 
              
0,53  
13 SCMA 
4.524.135.762.000 4.820.611.941.000 
              
0,94  
14 SILO 
3.824.372.630.035 4.215.689.550.079 
              
0,91  
15 SMGR 
26.134.306.138.000 44.226.895.982.000 
              
0,59  
16 UNTR 
45.539.238.000.000 63.991.229.000.000 
              
0,71  
17 UNVR 
40.054.000.000.000 16.746.000.000.000 
              
2,39  
18 WIKA 
15.668.832.513.000 31.355.204.690.000 
              
0,50  
19 WSKT 
23.788.322.626.347 61.425.181.722.030 
              
0,39  
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Lampiran 7 
Data Perputaran Aktiva tahun 2017 
 
NO. 
NAMA 
PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL PERUSAHAAN 
1 ADRO 
    
45.758.610.000.000  
     
95.702.630.000.000  0,48 
2 ASII 48.780.000.000.000 279.807.000.000.000 0,17 
3 BSDE 10.347.343.192.163 45.951.188.475.157 0,23 
4 ICBP 35.606.593.000.000 31.619.514.000.000 1,13 
5 INCO 8.838.996.030.000 30.682.131.155.000 0,29 
6 INDF 35.651.851.000.000 88.400.877.000.000 0,40 
7 INTP 14.431.211.000.000 28.863.676.000.000 0,50 
8 ITMG 23.729.378.625.000 19.082.421.835.000 1,24 
9 KLBF 4.898.348.246.435 15.916.481.575.677 0,31 
10 LPKR 11.064.119.000.000 56.772.116.000.000 0,19 
11 LSIP 4.738.022.000.000 9.744.381.000.000 0,49 
12 PTPP 21.502.259.604.154 41.782.780.915.111 0,51 
13 SCMA 4.453.848.569.000 5.385.807.878.000 0,83 
14 SILO 4.292.086.970.181 4.520.091.422.982 0,95 
15 SMGR 27.813.664.176.000 48.963.502.966.000 0,57 
16 UNTR 64.559.204.000.000 82.262.093.000.000 0,78 
17 UNVR 41.205.000.000.000 189.060.000.000.000 0,22 
18 WIKA 26.176.403.026.000 45.683.774.302.000 0,57 
19 WSKT 4.521.289.000.000 9.789.576.000.000 0,46 
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Lampiran 8 
Data Modal Kerja tahun 2015 
 
NO. 
NAMA 
PENJUALAN 
MODAL KERJA 
BERSIH 
HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 37.703.465.420.000 8.974.755.000.000 4,20 
2 ASII 184.196.000.000.000 28.919.000.000.000 6,37 
3 BSDE 6.209.574.000.000 10.802.381.882.875 0,57 
4 ICBP 640.619.000.000.000 177.092.000.000.000 3,62 
5 INCO 11.091.968.525.000 6.340.783.790.000 1,75 
6 INDF 64.061.947.000.000 16.709.107.000.000 3,83 
7 INTP 17.798.000.000.000 10.506.000.000.000 1,69 
8 ITMG 22.323.249.405.000 3.201.894.830.000 6,97 
9 KLBF 17.887.464.000.000 6.382.611.000.000 2,80 
10 LPKR 8.910.177.991.351 28.720.053.469.338 0,31 
11 LSIP 41.896.000.000.000 697.395.000.000.000 0,06 
12 PTPP 14.217.372.867.769 19.158.984.502.925 0,74 
13 SCMA 4.237.979.643.000 1.983.029.871.000 2,14 
14 SILO 3.013.142.142.653 326.304.592.645 9,23 
15 SMGR 26.948.004.471.000 3.939.514.288.000 6,84 
16 UNTR 49.347.479.000.000 6.400.950.000.000 7,71 
17 UNVR 36.484.000.000.000 35.050.000.000.000 1,04 
18 WIKA 13.620.101.000.000 1.962.751.000.000 6,94 
19 WSKT 14.152.752.847.612 2.140.812.490.842 6,61 
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Lampiran 9 
Data Modal Kerja tahun 2016 
 
NO. 
NAMA 
PENJUALAN 
MODAL KERJA 
BERSIH 
HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 35.449.580.000.000 13.314.660.000.000 2,66 
2 ASII 181.084.000.000.000,00 21.324.000.000.000 8,49 
3 BSDE 38.536.825.000.000 10.872.912.189.021 3,54 
4 ICBP 34.375.236.000.000 97.660.000.000.000 0,35 
5 INCO 3.466.825.665.000 7.464.060.755.000 0,46 
6 INDF 66.750.300.000.000 10.250.182.000.000 6,51 
7 INTP 15.362.000.000.000 11.307.000.000.000 1,36 
8 ITMG 19.206.509.410.000 4.215.873.605.000 4,56 
9 KLBF 4.549.742.333.840 7.255.367.980.797 0,63 
10 LPKR 10.962.448.000.000 30.587.100.000.000 0,36 
11 LSIP 3.847.869.000.000 1.139.034.000.000 3,38 
12 PTPP 16.458.884.219.698 8.660.226.208.956 1,90 
13 SCMA 4.524.135.762.000 1.961.713.269.000 2,31 
14 SILO 3.824.372.630.035 1.180.813.219.835 3,24 
15 SMGR 26.134.306.138.000 2.221.485.399.000 11,76 
16 UNTR 45.539.238.000.000 4.030.085.000.000 11,30 
17 UNVR 40.054.000.000.000 4.290.000.000.000 9,34 
18 WIKA 15.668.832.513.000 8.742.818.296.000 1,79 
19 WSKT 23.788.322.626.347 5.420.921.771.155 4,39 
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Lampiran 10 
Data Modal Kerja tahun 2017 
 
NO. 
NAMA 
PENJUALAN 
MODAL KERJA 
BERSIH 
HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 
             
45.758.610.000.000  16.938.270.000.000 2,70 
2 ASII 48.780.000.000.000 25.360.000.000.000 1,92 
3 BSDE 10.347.343.192.163 10.395.706.999.096 1,00 
4 ICBP 35.606.593.000.000 9.751.743.000.000 3,65 
5 INCO 8.838.996.030.000 7.425.535.320.000 1,19 
6 INDF 35.651.851.000.000 32.926.493.237.000 1,08 
7 INTP 14.431.211.000.000 9.404.050.000.000 1,53 
8 ITMG 23.729.378.625.000 6.593.958.960.000 3,60 
9 KLBF 4.898.348.246.435 7.803.102.560.283 0,63 
10 LPKR 11.064.119.000.000 36.176.741.000.000 0,31 
11 LSIP 4.738.022.000.000 697.395.000.000 6,79 
12 PTPP 21.502.259.604.154 9.208.034.260.153 2,34 
13 SCMA 4.453.848.569.000 1.965.270.095.000 2,27 
14 SILO 4.292.086.970.181 423.390.086.492 10,14 
15 SMGR 27.813.664.176.000 4.998.241.479.000 5,56 
16 UNTR 64.559.204.000.000 4.170.946.000.000 15,48 
17 UNVR 41.205.000.000.000 4.590.000.000.000 8,98 
18 WIKA 26.176.403.026.000 8.934.490.968.000 2,93 
19 WSKT 4.521.289.000.000 117.819.501.557.000 0,04 
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Lampiran 11 
Data Rasio Hutang  tahun 2015 
 
NO. 
NAMA 
TOTAL HUTANG TOTAL AKTIVA HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 2.605.586.000.000 37.703.465.420.000 0,07 
2 ASII 118.902.000.000.000 245.435.000.000.000 0,48 
3 BSDE 13.925.458.006.310 36.022.148.000.000 0,39 
4 ICBP 10.173.713.000.000 918.315.000.000.000 0,01 
5 INCO 6.393.340.180.000 11.091.968.525.000 0,58 
6 INDF 48.709.933.000.000 91.831.526.000.000 0,53 
7 INTP 3.772.410.000.000 27.638.000.000.000 0,14 
8 ITMG 4.828.755.270.000 16.550.108.335.000 0,29 
9 KLBF 2.758.131.396.170 13.696.417.000.000 0,20 
10 LPKR 22.409.793.619.707 41.326.558.178.049 0,54 
11 LSIP 1.510.814.000.000 88.488.000.000.000 0,02 
12 PTPP 14.011.688.556.539 19.158.984.502.925 0,73 
13 SCMA 1.244.145.602.000 4.565.963.576.000 0,27 
14 SILO 1.309.843.962.839 3.013.736.264.746 0,43 
15 SMGR 10.712.320.531.000 38.153.118.932.000 0,28 
16 UNTR 22.465.074.000.000 61.715.399.000.000 0,36 
17 UNVR 10.903.000.000.000 15.730.000.000.000 0,69 
18 WIKA 14.178.097.247.000 19.602.406.000.000 0,72 
19 WSKT 20.604.904.309.805 30.309.111.177.468 0,68 
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Lampiran 12 
Data Rasio Hutang tahun 2016 
 
NO. 
NAMA 
TOTAL HUTANG TOTAL AKTIVA HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 2.736.375.000.000 91.601.490.000.000 0,03 
2 ASII 121.949.000.000.000 261.855.000.000.000 0,47 
3 BSDE 14.074.217.874.315 38.537.000.000.000 0,37 
4 ICBP 10.401.125.000.000 28.901.948.000.000 0,36 
5 INCO 5.658.533.870.000 31.134.956.000.000 0,18 
6 INDF 38.233.092.000.000 821.745.000.000.000 0,05 
7 INTP 40.118.770.000.000 30.151.000.000.000 1,33 
8 ITMG 4.246.674.290.000 16.991.528.640.000 0,25 
9 KLBF 2.762.162.069.572 15.226.009.210.657 0,18 
10 LPKR 23.528.544.000.000 45.603.683.000.000 0,52 
11 LSIP 1.813.104.000.000 9.459.088.000.000 0,19 
12 PTPP 13.731.838.329.226 31.215.671.256.566 0,44 
13 SCMA 1.152.287.864.000 4.820.611.941.000 0,24 
14 SILO 1.086.619.553.976 4.215.689.550.079 0,26 
15 SMGR 13.652.504.525.000 44.226.895.982.000 0,31 
16 UNTR 21.369.286.000.000 63.991.229.000.000 0,33 
17 UNVR 12.041.437.000.000 16.746.000.000.000 0,72 
18 WIKA 18.617.215.399.000 31.355.204.690.000 0,59 
19 WSKT 44.651.963.165.082 61.425.181.722.030 0,73 
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Lampiran 13 
Data Rasio Hutang tahun 2017 
 
NO. 
NAMA 
TOTAL HUTANG TOTAL AKTIVA HASIL 
PERUSAHAAN 
1 ADRO 38,237,793,400,000 95.702.630.000.000 0,40 
2 ASII 139.317.000.000.000 279.807.000.000.000 0,50 
3 BSDE 16.754.337.385.933 45.951.188.475.157 0,36 
4 ICBP 11.295.184.000.000 31.619.514.000.000 0,36 
5 INCO 5.129.121.640.000 88.400.877.000.000 0,06 
6 INDF 41.182.764.000.000 88.400.877.000.000 0,47 
7 INTP 4.307.169.000.000 28.863.676.000.000 0,15 
8 ITMG 6.083.333.326.000 1.902.421.835.000 3,20 
9 KLBF 2,837,164,154,297 15.916.481.575.677 0,18 
10 LPKR 23.186.710.000.000 56.772.116.000.000 0,41 
11 LSIP 1.790.279.000.000 9.744.381.000.000 0,18 
12 PTPP 27.539.670.430.514 41.782.780.915.111 0,66 
13 SCMA 1.115.203.785.000 5.385.807.878.000 0,21 
14 SILO 1,323,423,366,153 4.520.091.422.982 0,29 
15 SMGR 18.524.450.664.000 48.963.502.966.000 0,38 
16 UNTR 34.724.168.000.000 82.262.093.000.000 0,42 
17 UNVR 13.733.025.000.000 189.060.000.000.000 0,07 
18 WIKA 31.051.949.689.000 45.683.774.302.000 0,68 
19 WSKT 31.051.949.689.000 9.789.576.000.000 3,17 
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Lampiran 14 
Tabulasi Data di olah di SPPS 22.0 
 
No. ROI (Y) X1 X2 X3 
1 0,19 0,45 4,2 0,07 
2 0,12 0,75 3,77 0,48 
3 0,13 0,17 3,45 0,39 
4 0,15 0,7 3,62 0,01 
5 0,03 0,34 3,32 0,58 
6 0,06 0,7 3,83 0,53 
7 0,56 0,22 1,02 0,54 
8 0,09 0,47 2,41 0,02 
9 0,07 0,74 1,99 0,73 
10 0,08 0,93 2,14 0,27 
11 0,03 1 2,27 0,43 
12 0,15 0,71 5,46 0,28 
13 0,16 0,8 3,01 0,36 
14 0,05 0,47 2,75 0,68 
15 0,11 0,39 3,44 0,03 
16 0,12 0,69 4,38 0,47 
17 0,11 1 3,54 0,37 
18 0,33 1,19 3,56 0,36 
19 0 0,11 2,37 0,18 
20 0,17 0,3 3,62 0,18 
21 0,03 0,24 1,14 0,52 
22 0,24 0,41 3,38 0,19 
23 0,04 0,53 1,9 0,44 
24 0,42 0,94 2,31 0,24 
25 0,12 0,91 3,24 0,26 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel… 
No. ROI (Y) X1 X2 X3 
26 0,11 0,59 6,19 0,31 
27 0,06 0,5 1,79 0,59 
28 0,05 0,39 4,39 0,73 
29 0,16 0,48 4,18 0,4 
30 0,13 0,17 3,18 0,5 
31 0,26 0,23 4,32 0,36 
32 0,32 1,13 3,65 0,36 
33 0,01 0,29 3,64 0,06 
34 0,2 0,31 1,75 0,18 
35 0,02 0,19 1,79 0,41 
36 0,33 0,49 2,79 0,18 
37 0,04 0,51 2,34 0,66 
38 0 0,83 2,27 0,21 
39 0,09 0,95 3,02 0,29 
40 0,01 0,57 5,56 0,38 
41 0,04 0,57 2,93 0,68 
42 0,03 0,46 4,04 3,17 
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Tabulasi data (Hasil Ln Data Penelitian SPSS 22.0) 
 
No. LN (Y) LN (X1) LN (X2) LN (X3) 
1 -1,66 -0,8 1,44 -2,66 
2 -2,12 -0,29 1,33 -0,73 
3 -2,04 -1,77 1,24 -0,94 
4 -1,9 -0,36 1,29 -4,61 
5 -3,51 -1,08 1,2 -0,54 
6 -2,81 -0,36 1,34 -0,63 
7 -0,58 -1,51 0,02 -0,62 
8 -2,41 -0,76 0,88 -3,91 
9 -2,66 -0,3 0,69 -0,31 
10 -2,53 -0,07 0,76 -1,31 
11 -3,51 0 0,82 -0,84 
12 -1,9 -0,34 1,7 -1,27 
13 -1,83 -0,22 1,1 -1,02 
14 -3 -0,76 1,01 -0,39 
15 -2,21 -0,94 1,24 -3,51 
16 -2,12 -0,37 1,48 -0,76 
17 -2,21 0 1,26 -0,99 
18 -1,11 0,17 1,27 -1,02 
19 -6,21 -2,21 0,86 -1,71 
20 -1,77 -1,2 1,29 -1,71 
21 -3,51 -1,43 0,13 -0,65 
22 -1,43 -0,89 1,22 -1,66 
23 -3,22 -0,63 0,64 -0,82 
24 -0,87 -0,06 0,84 -1,43 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel… 
No. LN (Y) LN (X1) LN (X2) LN (X3) 
25 -2,12 -0,09 1,18 -1,35 
26 -2,21 -0,53 1,82 -1,17 
27 -2,81 -0,69 0,58 -0,53 
28 -3 -0,94 1,48 -0,31 
29 -1,83 -0,73 1,43 -0,92 
30 -2,04 -1,77 1,16 -0,69 
31 -1,35 -1,47 1,46 -1,02 
32 -1,14 0,12 1,29 -1,02 
33 -4,61 -1,24 1,29 -2,81 
34 -1,61 -1,17 0,56 -1,71 
35 -3,91 -1,66 0,58 -0,89 
36 -1,11 -0,71 1,03 -1,71 
37 -3,22 -0,67 0,85 -0,42 
38 -8,11 -0,19 0,82 -1,56 
39 -2,41 -0,05 1,11 -1,24 
40 -4,61 -0,56 1,72 -0,97 
41 -3,22 -0,56 1,08 -0,39 
42 -3,51 -0,78 1,4 1,15 
Lampiran 15 
Uji Descriptive Statistics 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROI (Y) 39 .002 .78 .1557 .15924 
X1 39 .11 2.32 .6126 .39443 
X2 39 .04 11.74 3.5310 3.32271 
X3 39 .01 3.20 .4944 .66725 
Valid N (listwise) 39     
Sumber: Data diolah, 2018 
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Lampiran 16 
Uji Asumsi Klasik 
 
1.  Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogoroc-Smirnov Test 
 
 
Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.02656888 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .117 
Positive .067 
Negative -.117 
Test Statistic .117 
Asymp. Sig. (2-tailed) .191c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
2. Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.14011 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test 
Value 
20 
Total Cases 39 
Number of Runs 23 
Z .654 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.513 
a. Median 
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3. Hasil Uji Multikolinearitas 
                                                            Coefficients  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.140 .356  -8.810 .000   
X1 1.248 .468 .425 2.663 .012 .882 1.134 
X2 .037 .055 .107 .677 .503 .907 1.103 
X3 -.253 .271 -.146 -.933 .357 .919 1.089 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.134 .217  5.233 .000 
X1 -.388 .285 -.233 -1.362 .182 
X2 -.016 .033 -.081 -.483 .632 
X3 -.123 .165 -.125 -.745 .461 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 22 
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Lampiran 17 
Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.844 3 3.615 3.159 .037b 
Residual 40.046 35 1.144   
Total 50.891 38    
a. Dependent Variable: LNY 
b. Predictors: (Constant), Rasio Hutang (X1), Perputaran Modal Kerja (X2), 
    Perputaran Aktiva (X3) 
  
2. Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .462a .213 .146 1.06966 
a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: ROI (Y) 
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Lampiran 18 
 Uji  Regresi Linier Berganda 
 
1. Uji Regresi Berganda 
Coefficients 
   
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.140 .356  -8.810 .000 
X1 1.248 .468 .425 2.663 .012 
X2 .037 .055 .107 .677 .503 
X3 -.253 .271 -.146 -.933 .357 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018  
 
 
2. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Coefficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.140 .356  -8.810 .000 
X1 1.248 .468 .425 2.663 .012 
X2 .037 .055 .107 .677 .503 
X3 -.253 .271 -.146 -.933 .357 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018  
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